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Abstract
The transition from face-to-face learning to distance learning conducted online is very important for SMPN 2

Kendal since the outbreak of the Covid-19 pandemic in Kendal Regency. The purpose of this research is to
explain and analyze; (1) positive and significant influence of pedagogic competence on the effectiveness of
online learning in Physical Education and Social Sciences, (2) positive and significant influence of learning
media facilities on the effectiveness of online learning in Physical Education and Social Sciences, and (3)
simultaneously positive and significant influence on pedagogic competence and learning facilities on
effectiveness Penjasorkes Mapel online learning. The research method used in this study is to combine
causality with quantitative techniques. The population of all class VII is 256. The technique for determining
the number of samples in this study uses a table developed by Isaac and Michael so that 152 samples are
obtained. Techniques to collect data are questionnaires, documentation, data analysis techniques, descriptive
analysis and statistical analysis. The results of this study are: (1) There is an effect of pedagogic competence
on the effectiveness of learning, the magnitude of the influence is 38.4%, the remaining 61.6% of learning
effectiveness is influenced by other variables besides those studied (2) There is an influence of learning
facilities on the effectiveness of learning, the magnitude of the influence is 41.7% while the remaining 58.3%
is explained by other factors outside the model, (3) There is a simultaneous influence of pedagogic
competence and learning media facilities on the effectiveness of learning, the magnitude of the influence is
48.8% while the remaining 52.2% is explained by other factors outside the model.

Keywords: Pedagogic Competence, Learning Facilities, Online Learning

Abstrak
Transisi pembelajaran reguler atau tatap muka ke pembelajaran dalam jaringan yang dilakukan secara online

sangat penting bagi SMPN 2 Kendal sejak mewabahnya pandemi Covid-19 di Kabupaten Kendal. Penelitian
ini bertujuan mendeskripsi tentang; (1) pengaruh positif dan signifikan kompetensi pedagogik terhadap
efektifitas pembelajaran daring Mapel Penjasorkes, (2) pengaruh positif dan signifikan fasilitas
mediapembelajaran terhadap efektifitas pembelajaran daring Mapel Penjasorkes, dan (3) pengaruh positif
bersama-sama dan signifikan kompetensi pedagogik dan fasilitas belajar terhadap efektifitas pembelajaran
daring Mapel Penjasorkes.Penelitian ini menggunakan metode kausalitas. Populasi semua kelas V11 sebanyak
256, penentuan sampel penelitian memanfaatkan tabel yang dikembangkan lsaac dan Michael sehingga
diperoleh 152 sampel. Teknik untuk mengumpulkan data adalah dengan angket, dokumentasi, teknik analisis
data, analisis deskriptif dan analisis statistik.Hasil penelitian: (1) Ada pengaruh kompetensi pedagogik
terhadap efektifitas pembelajaran, Besarnya pengaruh sebesar 38.4% sisanya 61.6% efektivitas belajar
dipengaruhi oleh variabel lain selain yang diteliti(2) Ada pengaruh fasilitas belajar terhadap efektifitas
pembelajaran, Besarnya pengaruh sebesar 41.7% sedangkan sisanya 58.3% dijelaskan oleh faktor lainnya di
luar model, (3) Ada pengaruh secara simultan kompetensi pedagogik dan fasilitas mediapembelajaran
terhadap efektifitas pembelajaran, Besarnya pengaruh sebesar 48.8% sedangkan sisanya 52.2% dijelaskan
oleh faktor lainnya di luar model.

Kata kunci: Kompetensi Pedagogik, Fasilitas Belajar, Pembelajaran Daring
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PENDAHULUAN

Mewabahnya covid 19 pada akhir tahun 2019 sampai akhir tahun 2021 berdampak besar pada
dunia pendidikan. Pemerintah, melalui Kemendikbudristek mengeluarkan kebijakan pendidikan
dalam masa pendemi, bahwa sekolah untuk tidak melaksanakan pembelajaran tatap muka, sehingga
interaksi pembelajaran antara guru dengan siswa dilakukan jarak jauh (dalam jaringan). Guru
dituntut untuk menggunakan media teknologi berbasis online agar dapat mengajar dan belajar secara
efektif. Hal ini menghadirkan tantangan baru bagi guru dalam menyajikan materi belajar guna
mengembangkan kompetensi peserta didik. Hal ini menjadi tantangan tersendiri bagi pendidikan
jasmani, olahraga dan kesehatan yang membutuhkan banyak aktivitas fisik.

Jika proses pembelajaran efektif, siswa akan mencapai potensi penuh mereka. Menurut Sudjana
(2010:50), efektivitas adalah tindakan berhasilnya seorang siswa mencapai suatu tujuan tertentu
yang dapat menghasilkan hasil belajar yang sebesar-besarnya. Hal ini didukung oleh Suryasubrata
(2013:5), Efektivitas adalah tindakan atau usaha yang membuahkan hasil.Guru merancang program
pembelajaran yang optimal guna efektifitas dan efisiensi proses pembelajara dan guru harus
mampu.Ada banyak faktor yang dapat mempengaruhi efektivitas pembelajaran . Salah satu faktor
kuncinya adalah kompetensi mengajar guru dan kesempatan belajar.

Menurut Kusnandar (2019: 76) bahwa pemahaman guru terhadap siswa, merancang dan
melaksanakan pembelajaran, menilai hasil belajar, dan mengembangkan siswa untuk mewujudkan
potensinya yang beragam merupakan ranah kompetensi pedagogik. Kompetensi pedagogik pada
penelitian ini yaitu pemahaman siswa siswa secara mendalam dan menyelenggarakan pembelajaran
dengan pedagogik yang mumpuni.

Bafadal (2014: 2), fasilitas belajar didefinisknan sebagai semua jenis perangkat, bahan, dan
peralatan yang dimanfaatkan pada proses pembelajaran.Hal ini artinyasarana prasaranaatau segala
kebutuhan siswa untuk memfasilitasi, mempercepat dan mendukung terselenggaranya kegiatan
pembelajaran di sekolah. Oleh karena itu, untuk meningkatkan efek belajar diperlukan dukungan
dari berbagai unsur, dan fasilitas belajar adalah salah satunya.

Hasil observasi di SMP Negeri 2 Kendal diketahui bahwa guru yang melaksanakan
pembelajaran ketika masa pandemi Covid-19 memanfaatkan platform Microsoft Office 365.
Microsoft Office 365 dianggap oleh guru merupakan aplikasi jejaring yang memiliki fasilitas
pembelajaran yanglengkap dan mudah diakses oleh semua siswa.

Berbeda dengan penelitian-penelitian terdahulu yang serupa: Penelitian Zulkifli N, dkk. (2021)
yang hasil penelitiannya bahwa pembelajaran daring efektif dalam pengampaian materi
pembelajaran, penelitian tersebut menggunakan metode deskriptif, samplenya mahasiswa,
sedangkan pada penelitian ini yang menjasi sampel siswa, sedangkan jenis penelitian kuantitatif
yang dianalisis dengan statistik. Pada penelitian Christina P., dkk (2020) penerapan pembelajaran
online melalui WhatsApp menunjukkan partisipasi siswa yang relatif tinggi dalam pembelajaran

online selama pandemi Covid-19, sedangkan penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan

672



Seminar Nasional Ke-Indonesiaan VII, November 2022, hal. 671-677

fokus utama yang berbeda. Penelitian Muhammad Sardi Sabar (2019), menjelaskan bahwa dukungan
saran prasarana berkorelasi positif terhadap efektifitas pembelajran Penjas, yang membedakan
dengan penelitian ini yaitu populasi yang berbeda. Analisis statistik memanfaatkan korelasi product
moment, dan regresi linier berganda.

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan: (1) apakah kompetensi pedagogik
berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas pembelajaran online di mapel Pendidikan
Jasmani pada masa pandemi Covid-19 di SMPN 2 Kendal? (2) apakah fasilitas pembelajaran
berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas pembelajaran online di Mapel Penjasorkes
pada masa pandemi Covid-19 di SMPN 2 Kendal? (3) adakah pengaruh secara simultan positif dan
signifikan kapasitas mengajar/pedagogik dan media pembelajaran terhadap efektivitas pembelajaran
online di Mapel Penjasorkes pada masa pandemi Covid-19 di SMPN 2 Kendal?

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian kausalitas, tujuannya yaitu mengetahui hubungan dua variabel atau lebih.
desain penelitian ini dibangun atas dasar teori operasional untuk menjelaskan, memprediksi, dan
mengendalikan suatu gejala(Sugiyono, 2016: 55). Populasi semua siswa kelas VII SMPN 2 Kendal
sebanyak 256.Teknik pengambilan sampel proporsional random sampling, sehingga diperoleh
sampel 152.

Kompetensi pedagogik dan fasilitas belajar sebagai variabel bebas. Lalu yang dikategorikan
menjadi variabel terikat yaitu efektifitas pembelajaran Penjasorkes. Indikator kompetensi pedagogik,
(a) merencanakan program belajar-mengajar, (b) memimpin interaksi atau mengelola proses
pembelajaran atau proses belajar-mengajar, dan (c) melakukan penilaian.Fasilitas belajar merupakan
segala kebutuhan esensial yang diperlukan siswa untuk memfasilitasi, memajukan, dan mendukung
terlaksananya kegiatan belajar, dengan indikator, (a) sarana pembelajaran, (b) prasarana
pembelajaran. Efektifitas pembelajaran Penjasorkes adalah kemampuan melaksanakan pembelajaran
yang terencana sehingga siswa mudah dalam belajar untuk mencapai tujuan yang diinginkan,
datanya diukur dengan indikator, (a) internal(dari dalam), (b) eksternal(dari luar), (c) strategi belajar
yang tepat, dan (d) metode belajar.

Instrumen pengumpul data angket, dan dokumentasi. Angket langsung ditujukan pada siswa
kelas VII SMPN 2 Kendal melalui google form. Dokumentasi dilakukan untuk mengumpulkan data-
data terkait informasi tentang fasilitas pendidikan di SMPN 2 Kendal, dan pendukung lain demi
keperluan penelitian terkait.

Analisis menggunakan deskriptif dan analisis statistik. (a) Analisis deskriptif. Analisis
deskriptif variabel penelitian dilakukan untuk mengetahui dominasi pilihan jawaban responden dari
setiap item pernyataan yang dimasukkan dalam angket, (b) Analisis Statistik. Analisis Regresi
Berganda. Menurut Ghozali (2013) persamaan regresinya yaitu:

Y =a+ biX; + boXo
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Keterangan:
Y : Efektifitas Pembelajaran Penjasorkes
a nilai Y ketika variabel independen nilai nol
b1, b2 : Koefisien regresi
X1 : Kompetensi Pedagogik
X : Fasilitas Belajar

Selanjutn'ya, menurut Ghozali (2016: 95) hasil koefisien penentu (R2) untuk mengukur
keakuratan model regresi dalam menjelaskan perubahan variabel terikat. Nilai koefisien penentu
berkisar antara 0 sampai 1.Uji Kelayakan Model (Uji F). Uji ini untuk membandingkan nilai F
hitung dengan F tabel dan melihat nilai signifikansi 0,05 dengan cara (1) bila Fempirik> Fteoretik
atau Sig < 0,05, (2) Bila F empirik< Fteoretik atau Sig > 0,05, keputusan persamaan dapat
digunakan.

Uji Hipotesis (Uji tymenggunakan sign 0,05 (0=5%). Kriteria penerimaan hipotesis, (1) Jika
nilai sign > 0,05, regresi tidak signifikan. Artinya variabel bebas tidak berpengaruh signifikan
terhadap variabel terikat, (2) Jika nilai sign < 0,05, maka hipotesis diterima, artinya variabel bebas
berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pengaruh kompetensi pedagogik terhadap efektifitas pembelajaran daring Mapel Penjasorkes

Hasil olah data penelitian, diketahui bahwa koefisien regresi variabel kompetensi pedagogik
(X1) sebesar 0,300, maknanya ada pengaruh positif terhadap efektifitas pembelajaran Mapel
Penjasorkes (Y). Semakin baik kompetensi pedagogik maka diikuti dengan meningkatnya efektifitas
pembelajaran Mapel Penjasorkes sebesar 0,300. Sedangkan besarnya pengaruh kompetensi
pedagogik kepada efektifitas pembelajaran ditunjukkan dengan R square sebesar 0,384 dengan
artian 38.4% efektifitas pembelajaran dipengaruhi oleh kompetensi pedagogik dan sisanya 61.6%
efektifitas pembelajaran dipengaruhi variabel-variabel diluar variabel yang diteliti. Hasil uji
hipotesis 1, secara konvensional diketahui t tabel = 1.97601 dan t hitung = 4.653 (t hitung > t tabel,
atau pengujian menggunakan SPSS probabilitas signifikansinya (P-value) = 0,000 atau 0% lebih
kecil dari 5% maka dapat diartikan kompetensi pedagogik (X1) mempengaruhi efektifitas
pembelajaran mata Pelajaran Penjasorkes, dengan demikian hipotesis 1(satu) tidak ditolak.

Sejalan dengan Sagala (2012) proses pembelajaran akan berlangsung efektif jika pendidik
memiliki kompetensi utamanya, yaitu (1) kompetensi subtansi materi pembelajaran atau enguasaan
materi pelajaran, dan (2) kompetensi pedagogik. Pembelajaran yang efektif memudahkan siswa
untuk belajar, bersenang-senang dan mencapai tujuan mereka. Peneliti lain yang menyatakan bahwa
kompetensi pedagogik guru mempengaruhi efektifitas pembelajaran yaitu Aryana (2012), Nurul
Aulia (2012) hasil penelitiannya menunjukkan terdapat hubungan positif kompetensi pedagogik guru
dengan efektifitas pembelajaran.

2. Pengaruh fasilitas belajar terhadap efektifitas pembelajaran daring Mapel Penjasorkes

Hasil olah data penelitian diketahui bahwa koefisien dari regresi variabel fasilitas belajar
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sebesar 0.373 mempunyai pengaruh yang positif terhadap efektifitas pembelajaran Mapel
Penjasorkes (Y). Artinya apabila fasilitas belajar semakin baik, maka akan diikuti menigkatnya
efektifitas pembelajaran Mapel Penjasorkes sebesar 0.373. Sedangkan besarnya pengaruh
kompetensi pedagogik terhadap efektifitas pembelajaran ditunjukkan dengan R square 41.7%
selebihnya58.3% dipengaruhi faktor-faktor lainnya.

Hasil uji hipotesis 2, secara konvensional diketahui pada t teoretis = 1.97601 dan t empiris =
5.593 (t empiris> t teoretis), atau pengujian menggunakan SPSS P-value = 0,000 (0% ) <5%, ini
berarti variabel fasilitas belajar (X1) berpengaruh signifikan terhadap efektifitas pembelajaran Mata
Pelajaran Penjasorkes, hipotesis 2 diterima.

Hasil penelitian ini diperkuat oleh Christian (2020) dan Zulkifli (2021) bahwa fasilitas yang
memadahi dalam masa pandemi sangat mendukung keberhasilan proses pembelajaran secara online.
Tingkat partisipasi siswa meningkat jika pembelajaran didesain sesuai kebutuhan siswa, mudah
diakses. Hal ini tentunya juga didukung dengan fasilitas yang memadahi.

3. Pengaruh kompetensi pedagogik dan fasilitas belajar terhadap efektifitas pembelajaran daring
Mapel Penjasorkes

Berdasarkan hasil uji anova kompetensi pedagogik dan fasilitas belajar terhadap efektifitas
pembelajaran Penjasorkes nilai sign. 0,00 < 0,05. Perolehan Fempiris 71.925 >Fteoretis3,06 atau
71.925 > 3,06 pada taraf sign 0.005, dengan demikian hipotesis 3 tidak ditolak. Secara simultan
pengaruh kompetensi pedagogik dan fasilitas belajar terhadap efektifitas pembelajaran Penjasorkes
diperoleh nilai Adjusted R square 0,484, yang berarti kompetensi pedagogik dan fasilitas belajar
menjelaskan perubahan pada variabel efektifitas pembelajaran Penjasorkes sebesar 48.8%, sebesar
52.2% dijelaskan oleh faktor-faktor diluar model.

Hasil uji statistik diperoleh signifikasi t 3.610 pda sign. = 0,000, konstanta 15.104 sangat
signifikan, dan t empiris = 4.653 pada sign. = 0,000 koefisien regresi 0,300 sangat signifikan, dant =
5.592 pada sign.= 0,000 koefisien regresi 0,373 artinya sangat signifikanNilai konstanta 15.104 dari
hasil regresi berganda, koefisien X1 = 0,300 dan, koefisien X2 = 0,373pada sign 0,000. Maka
diperoleh persamaan regresinya sebagai berikut: ¥ = 15.104 + 0.300 X1+ 0.373X2, artinya nilai
konstanta 15.104 artinya jika kompetensi pedagogik dan fasilitas belajar dianggap konstan maka
efektifitas pembelajaran sebesar 15.104. Angka koefisien 0,300 menunjukkan bahwa koefisien
regresi bernilai positif untuk variabel X1, artinya apabila kompetensi pedagogik semakin baik maka
efektifitas pembelajaran Penjasorkes juga semakin baik pula, dan koefisien 0,373 memiliki makna
bahwa koefisien regresi positif (X2). Jika fasilitas pembelajaran lebih baik maka efektifitas
pembelajaran Penjasorkes juga semakin baik.

Hasil penelitian ini diperkuat dengan penelitian Sabar (2019) Christian (2020), dan Zulkifli
(2021) bahwa kemampuan guru mendesin pembelajaran secara daring dan dukungan fasilitas

pembelajaran dapat meningkatkan partisipasi siswa. Siswa terpenuhi kebutuhan belajarnya, sehingga
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dapat mewujudkan tujuan pembelajaran.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan berdasar hasil analisis yaitu: @ Ada
pengaruhkompetensipedagogikterhadapefektifitaspembelajaran, terbuktidarinilai t teoretis = 1.97601
dan t empirik = 4.653 (t empirik>t teoretis, padaP-value = 0,000 atau 0% lebihkecildari 5%.
Besarnyapengaruhsebesar 38.4% sisanya 61.6% faktor lain di luar model yang mempengaruhi
efektifitaspembelajaran. (2) Ada pengaruhfasilitasbelajarterhadapefektifitaspembelajaran,
terbuktidari t hitung = 5.593 (t empirik> t empirik), ataupengujianmenggunakan SPSS P-value =
0,000 atau 0% < 5%. Besarnyapengaruhsebesar 41.7% sedangkan58.3% efektifitas pembelajaran
dipengaruhi  faktor lain. (3) Ada pengaruhsecarasimultankompetensipedagogik  dan
fasilitasbelajarterhadapefektifitaspembelajaran, terbuktidari dan t empirik = 4.653 signifikan pada o
= 0,000 makaberartikoefisienregresi 0,300 sangat signifikanserta t hitung = 5.592 signifikan pada a
= 0,000 makaberartikoefisienregresi 0,373 sangat signifikan. Besarnyapengaruhsebesar 48.8%,
faktor lain yang ikut mempengaruhi sebesar 52.2%.

Saran ataurekomendasi yang dapatdiusulkanberdasarkanhasilpenelitian, diantaranya: (1)
Pada proses pembelajaran, guru dapatmemberikanwaktutambahanuntukmateri-
materipraktiksepertitugastambahansehinggaketrampilansiswaakanlebihbaik dan
terasahkarenakompetensi yang diharapkandarimatapelajaran Pendidikan JasmaniOlahraga dan
Kesehatan  banyakmenuntut  keterampilanatauperforma. (2) Kompetensipedagogik guru,
utamanyadalammendesainpembelajarandapatmenggunakanmetode yang bervariasi, menggunakan
media video ajar yang mudahdiakses, seperti yang ada di youtube, namun guru
harussudahmenyiapkan Link video tersebut. (4) Fasilitaspembelajaran online di SMPN 2 Kendal
sudah sangat memadahi, untukdipertahankan dan jikamungkindapatmenaikkan level guru
dalammemaksimalkanfitur-fitur yang ada di Learning manajemen System yang ada. (4)
Bagipenelitiselanjutnyadapatdijadikanbahanpijakanmenyusunkajianteori dan menambahbeberapa
variabel lainnya yang mungkin berpengaruhterhadappencapaianprestasibelajar Mata Pelajaran

Penjasorkes.
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